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Abstract. Islam in particular is a vital component of education that ought to be taught to all students, even those who are
deaf. Due to their limited hearing, deaf youngsters have particular difficulties when learning the Qur'an. The Qur'anic
learning strategies for profoundly deaf children—that is, children who are both deaf and have hearing loss—are
covered in this article. Children who are profoundly deaf and have low literacy levels struggle to grasp language
around them. The technigue of lip reading and writing Hijaivah letters is used in the Qur'an learning method used in
this study. Children who are deaf are instructed to train their lips in accordance with the makhorijul sound of the
letters in the hijaiyah. It takes around six months to learn the hijaiyah letters by heart, with certain stages and
instructional tec hnigues being used. A descriptive qualitative methodology incorporating observation, interviews, and
documentation was emploved in this study. The information gathered is presented as images, videos, and text. This
research becomes an alternative for efficiently teaching deaf youngsters to read the Qur'an through the application
of this method. The difficulry of illiteracy in Indonesian society is also reflected in the significance of Qur'anic
education for deaf children. Thus, it is anticipated that this novel approach will improve deaf children's religious
literacy and Qur'anic reading abilities.

Keywords — "Qur'anic Learning Methods for Deaf Children"

Abstrak. Agama Islam khususnya adalah komponen penting dari pendidikan yang harus diajarkan kepada semua siswa,
bahkan bagi mereka yang tunarungu. Karena keterbatasan pendengaran mereka, anak-anak tunarungu memiliki
kesulitan khusus ketika mempelajari Al-Qur'an. Strategi pembelajaran Al-Qur'an untuk anak-anak yang mengalami
ketunarunguan berat - yaitu, anak-anak yang mengalami ketunarunguan dan gangguan pendengaran - akan dibahas
dalam artikel ini. Anak-anak yang mengalami tunarungu berat dan memiliki tingkat literasi yang rendah akan
mengalami kesulitan untuk memahami bahasa di sekitar mereka. Teknik membaca gerak bibir dan menulis huruf
hijaivah digunakan dalam metode pembelajaran Al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian ini. Anak-anak
tunarungu diinstruksikan untuk melatih gerak bibir mereka sesuai dengan makhorijul huruf hijaivah. Dibutuhkan
waktu sekitar enam bulan untuk mempelajari huruf hijaivah dengan hafal, dengan tahapan dan teknik pembelajaran
tertentu yvang digunakan. Metodologi kualitatif deskriptif yang menggabungkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi digunakan dalam penelitian ini. Informasi yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk gambar, video,
dan teks. Penelitian ini menjadi alternatif untuk mengajar anak-anak tunarungu secara efisien untuk membaca Al-
Qur'an melalui penerapan metode ini. Kesulitan buta huruf di masyarakat Indonesia juga tercermin dalam pentingnya
pendidikan Al-Qur'an bagi anak-anak tunarungu. Dengan demikian, pendekatan baru ini diharapkan dapat
meningkatkan literasi agama dan kemampuan membaca Al-Qur'an bagi anak-anak tunarungu.

Kata Kunci — “Metode Pembelajaran Al-Qur'an untuk Anak Tunarungu"

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran agama wajib diterapkan kepada peserta didik, dan disesuaikan dengan agama
yang dianutnya, salah satu contohnya pendidikan agama islam. Biasanya pembelajaran ini
ditekankan pada baca Alqur’an nya, karena ini semua peserta didik wajib bisa membaca Alqur’an
termasuk pada anak dffabilitas [1]. Bagi anak disabilitas dengan gangguan pengelihatan atau tuna
netra mereka masih bisa membaca Al-Qur’an dengan baik menggunakan metode talgin atau
menirukan kalimat maupun dengan metode membaca tulisan braille [2]. Berbeda dengan anak yang
mengalami gangguan pada pendengarannya yang biasa disebut tuna rungu, anak yang mengalami
tuna rungu tidak mampu diajarkan secara visual, dan ia juga mengalami kesulitan dalam
mengucapkan kalimat karena adanya gangguan dalam pendengaran [3].
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Hal ini menarik untuk dibahas bagimana metode membaca Al-Qur’an untuk anak
tunarungu. Tunarungu adalah pengidap gangguan system pendengaran yang mengakibatkan sulit
masuknya suara di telinga nya, sehingga tidak dapat mendengar pembicaraan sekitar [4]. Ada dua
jenis tunarungu diantaranya; tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli artinya system
pendengarannya mengalami kerusakan sangat berat sehingga tidak dapat mendengar suara apapun
sedangkan kurang dengar masih ada sisa pendengaranya sedikit schingga bisa mendengar sekitar
yang sekiranya suara jelas dan keras [5]. Tunarungu juga memiliki kadar taraf sebagai berikut 1.
Tunarungu ringan (2740 Db) orang yang mampu mendengar dengan jarak dekat dan masih bisa
jelas suaranya, 2. Tunarungu sedang dapat mendengarkan pembicaran hanya dengan jarak 1-2
meter berhadapan 3. Tunarungu agak berat orang yang mengalami ini wajib memaai alat bantu
dengar dan melatih gaya bahasanya,4. Tunarungu berat hanya bisa mendengarkan suara yang keras
dan ini membutuhkan komunikasi khusus untuk melatih gaya bahasanya, 5. Tunarungu sangat berat
tidak dapat mendengarkan suara apapun sehingga sangat sulit untuk diajak komunikasi dengan
baik, sehingga perlu Latihan khusus untuk mengajarkan Bahasa isyarat serta menanamkan gaya
Bahasa yang baik.

Tunarungu dengan taraf sangat berat memiliki kemampuan literasi yang terbatas, ia sulit
memahami kata kata disekitar, ia hanya mampu dengan kosa kata baku saja, cara mengajarkan
mereka tentang huruf huruf yakni menggunakan gerakan di sekitar bibir. Menurut penelitian
terdahulu cara mengajarkan huruf hijaiyah terhadap anak tunarungu memakai metode al barqiy,
supaya anak tidak bosan dalam belajar Alqur’an [6].

Adapun berdasarkan penelitian terdahulu yang menggunakan metode Pembelajaran Al-
Qur’an isyarat arab menggunakan Teknik huruf hijaiyah isyarat, metode ini digunakan untuk anak
yang mengalami hambatan pada pendengaran atau yang biasa disebut sebagai penyandang
tunarungu. Metode ini telah diterapkan di negara Arab Saudi. Penerapannya menggunakan inisial
tangan yang yang menjadi isyaratnya [7]. Menurut penelitian tahun 2013, 29 8% dari penyandang
disabilitas yang berusia minimal 15 tahun tidak bersekolah. Tujuh persen dari mercka yang
memiliki keterbatasan telah menyelesaikan sekolah menengah atas.

Mempelajari Al-Qur'an adalah aspek yang paling penting dalam menyampaikan informasi
Islam kepada siswa. Meskipun demikian, antara 60 dan 70 persen masyarakat Indonesia masih buta
huruf. Survei ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi [Imu Al-Qur'an
(PTIQ) pada tahun 2017. Sementara itu, 65% orang Indonesia tidak memiliki kemampuan
membaca Al-Qur'an, menurut penelitian dari [1Q (Institut [lmu Al-Qur'an), dan organisasi dakwah
dan takmir masjid sangat dibutuhkan, menurut Mohammad Sidik, ketua Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia [8].

Yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah metode penerapan dalam
pengajarannya yakni disini menggunakan metode baca bibir dan menuliskan huruf hijaiyah
sehingga anak tunarungu bisa mempraktekan bibirnya sesuai dengan bunyi makhorijul huruf
hijaiyah [9]. dalam contohnya pembelajaran Alqur’an anak tunarungu dengan taraf yang sangat
berat, ia mulanya diajarkan menggunakan Bahasa bibir mulai dari cara pengeluaran makhroj huruf
yang benar sampai ia bisa membacanya. la dapat membaca Alqur’an secara lancar dengan
menggunakan tahapan dan strategi khusus, tahapan dan strategi khusus ini diterapkanya
memerlukan waktu kurang lebih 6 bulan untuk menghatalkan huruf hijaiyah. Seperti yang diteliti
oleh peneliti di satuan individu yang telah berhasil melancarkan bacaan Alqur’an anak tunarungu
dengan taraf yang sangat berat [10].

Penelitian ini akan membahas bagaimana proses pengajaran Al Qur’an kepada seorang tuna
rungu dengan taraf yang sangat berat. Pada subjek penelitian seorang tuna rungu bernama Yusi
seorang mahasiswa dengan usia 23 tahun yang mampu dengan lancar membaca Al-Qur’an
walaupun ia mengalami tuli dengan taraf sangat berat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
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memahami bagaimana seorang tuna rungu dengan taraf yang sangat berat mampu membaca Al-
Qur’an. Sehingga penelitian ini memberikan kontribusi dalam pembelajaran Al Qur’an bagi anak
tuna rungu.

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif merupakan pengumpulan data dalam bentuk informasi yang didapat pada suatu latar
ilmiah yang bertujuan untuk mendeskripsikan fakta yang terjadi [11]. Dalam penelitian ini peneliti
berpartisipasi dengan situasi atau lingkungan dari fakta dan kejadian dalam konteks penelitiannya.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan fendekatan kualitatif deskriptif
untuk menganalisis data. Metode penelitian kualitatif deskriptif ini dapat dilalukan dengan cara
observasi, wafjancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
deskriptif ini dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata gambar, dan video [12].

Hasil dan pembahasan

Hasil Pembahasan:

Pembelajaran Huruf Hijaiyah pada Anak dengan Disabilitas Tuli Tingkat Berat

Pendidikan adalah hak dasar yang harus diakses oleh setiap individu, termasuk anak-anak dengan
keterbatasan tertentu. Dalam konteks pendidikan agama, anak-anak yang mengalami difabel sering
menghadapi tantangan yang lebih besar, terutama dalam mempelajari hurufhijaiyah dan mengaji [ 13]. Kasus
Yusi, seorang anak dengan disabilitas tuli tingkat berat, menjadi contoh bagaimana tantangan ini dihadapi
dan diatasi. Pembahasan ini akan menggali secara mendalam perjalanan pendidikan Yusi, metode yang
digunakan, dan analisis filosofis serta sosiologis terkait proses tersebut. Penting untuk dicatat bahwa Yusi
adalah saudara dekat peneliti, sehingga memberikan perspektif yang lebih mendalam dan personal dalam

penelitian ini
Perjalanan Belajar Alquran Yusi: Mengatasi Tantangan dan Mencapai Kemajuan

1. Latar Belakang Subjek
Subjek dalam penelitian ini bemama Yusi, yang mengalami gangguan pendengaran berat atau

tunarungu sejak lahir. Gangguan ini pertama kali disadari oleh keluarganya ketika ia berusia enam bulan.
Pada saat itu, keluarga menyadari bahwa Yusi tidak menoleh ketika dipanggil, tetapi ia merespons terhadap
cahaya. Hal ini mendorong keluarganya untuk membawa Yusi ke dokter spesialis THT. Setelah menjalani
serangkaian tes, ditemukan bahwa Yusi memiliki gendang telinga yang sangat kecil. Dokter memperkirakan
bahwa 1a hanya mampu IrEdengar sekitar 10% dari suara bernada tinggi Djurayeva (2020) dalam
penelitiannya menyebutkan gangguan pendengaran atau Hearing Impairment (HI) adalah defisit sensorik

yang umum pada anak di tahun pertama kehidupannya. Hambatan pendengaran pada anak dapat
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menyebabkan keterlambatan berbicara, bahasa, perkembangan secara umum dan akademik yang buruk
[14].

Seorang tuna rungu, menurut Murni Winarsih (2007: 23), adalah seseorang yang kehilangan
kemampuan mendengar, baik secara total maupun sebagian, yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran. Anak menjadi tidak mampu menggunakan alat bantu dengarnya
dalam kehidupan sehari-hari [15]. Penyakit ini memiliki dampak yang sangat rumit, terutama pada
kemampuan berbahasa, yang merupakan komponen penting dalam berkomunikasi. Anak-anak dengan
gangguan pendengaran yang mengalami gangguan pendengaran, mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasanya, karena bahasa sangat penting untuk interaksi sosial. Untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman, komunikasi yang efektif

membutuhkan ucapan atau bahasa dengan artikulasi yang jelas [16].

Menurut penelitian, satu hingga dua bayi baru lahir dari setiapgl000 bayi mengalami gangguan
pendengaran. Salah satu metode untuk menentukan apakah bayi baru lahir menﬁlami gangguan
pendengaran adalah Universal Newbom Hearing Screening (UNHS). Untuk menentukan apakah bayi yang
baru lahir mengalami gangguan pendengaran atau tidak, skrining dini sangatlah penting [17]. Hal ini sangat
membantu dalam merekomendasikan aktivitas tambahan, seperti menentukan penyebabnya dan
mendiskusikan potensi menerima alat bantu dengar. Secara umum, pendengaran texj@i ketika telinga
mampu mendeteksi suara antara 20 hingga 20.000 hertz (Hz). Kenyaringan terendah yang masih dapat
didengar memiliki intensitas 0 desibel (dB), atau tekanan suara. Sebagai contoh, bisikan biasanya memiliki
intensitas acara rock dapat memiliki tingkat suara hingga 140 dB, sementara percakapan normal antara 30

dan 60 dB

Ibunya Yusi yang bernama Aminah menjelaskan penyebab gangguan pendengaran yang dialami
Yusi bukanlah karena kecelakaan atau luka, sebagaimana yang disampaikan oleh ibunya, melainkan karena
kondisi kesehatan ibunya selama kehamilan. Ia berkata: “Waktu itu saya mengalami demam tinggi tidak
turun-turun, bahkan ada bintik-bintik merah. Bisa jadi ini penyebab kenapa Yusi mengalami gangguan

pendengaran.”

Ibu Aminah mengalami demam tinggi yang tidak kunjung turun, yang disertai dengan munculnya
bintik merah di tubuhnya. Ternyata, kondisi demam tersebut mempengaruhi perkembangan janin di dalam
kandungan, yang kemudian merusak perkembangan pendengaran Yusi. Meskipun tidak ada riwayat keluarga
yang mengalami kondisi serupa, hal ini menunjukkan betapa pentingnya perhatian terhadap kesehatan ibu
selama masa kehamilan untuk mencegah masalah pada janin [18]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Suriani dan Maulana (2020) dalam jumal Jumal Kesehatan Reproduksi, kondisi kesehatan ibu selama
kehamilan dapat mempengaruhi perkembangan janin, termasuk risiko gangguan pendengaran. Infeksi virus

selama kehamilan seperti rubella dapat menyebabkan berbagai komplikasi pada janin, termasuk gangguan
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pendengaran. Selain itu, penelitian lainnya oleh Yuliana (2019) dalam Jurnal Keperawatan Muhammadiyah
menunjukkan bahwa demam tinggi yang berkepanjangan pada ibu hamil bisa berdampak negatif pada

perkembangan organ vital janin, termasuk telinga [19].

Berdasarkan wawancara dengan ibu Aminah dalam mengatasi keterbatasan yang dialami oleh Yusi

ia berkata

“Setelah saya tau kalau ada masalah pada pendengaran anak saya, maka saya dan suami sepakat masukkan
Yusi ke SLB pada usia 5 tahun. Di sisi lain saya juga menitipkan dia di salah satu guru les nya, disana Yusi
diajarkan cara berkomunikasi menggunakan Bahasa isyarat, selain itu saya juga minta tolong kepada guru
lesnya untuk mengajarkan baca qur’an, namun gurunya belum bisa, gurunya hanya bisa mengajarkan Bahasa
isyarat Indonesia saja. Kemudian saya ber inisiatif lagi masukkan Yusi ke TPQ terdekat, lagi lagi hasilnya
nihil belum bisa mengatasi anak yang memiliki keterbatasan seperti Yusi. Kami sebagai orang tua tidak
putus asa untuk mencoba. Kebetulan di tetangga ada guru alqur’an privat, saya coba kerumahnya bu Zainab
dan beliau siap untuk mengajarkan Alqur’an kepada Yusi” [20]. Menurut penelitian Cahyono (2020) metode
pengajaran Al-Qur'an bagi anak tunarungu harus disesuaikan dengan kemampuan individu anak dan sering
kali memerlukan pendekatan khusus seperti penggunaan metode isyarat atau kode tertentu untuk membantu
anak dalam belajar . Selain itu, penelitian ini menunjukkan pentingnya terapi wicara dan pendekatan yang

komprehensif dalam mengatasi kendala belajar pada anak tunarungu [21].

Setelah berwawancara dengan Ibu Aminah kita dapat mengambil point penting yang disampaikan
olehnya yakni tidak ada kata menyerah dalam memperjuangkan pendidikan anaknya, apalagi terkait
pendidikan agama, keluarga ibu Aminah termasuk orang yang sangat religious, ia selalu megusahakan yang

terbaik untuk anaknya.

Penggunaan bahasa isyarat memberikan Yusi kemampuan untuk mengekspresikan diri dan
berinteraksi sosial meskipun dengan cara yang berbeda. Proses belajar ini memerlukan dukungan penuh dari
keluarga dan lingkungan sekitar agar Yusi dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, serta memiliki

kesempatan yang sama seperti anak-anak lainnya dalam berbagai aspek kehidupan.

Untuk mengatasi keterbatasan pendengaran yang dialami Yusi, tidak hanya komunikasi sehari-hari
yang perlu diperhatikan, tetapi juga pendidikan agamanya, termasuk kemampuan membaca Alquran.
Pendidikan agama memainkan peran penting dalam perkembangan spiritual dan moral Yusi, dan metode
pengajaran yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan ia dapat belajar dengan efektif. Pembelajaran
Alquran dengan metode Iqro telah dipilih sebagai metode yang sangat klasik dan mudah dipahami oleh Yusi.
Menurut Penelitian oleh Nur Rifdah dan Khonsaullabibah Maisun (2024) menunjukkan bahwa metode
AMABA telah digunakan untuk mengajar Alquran kepada anak-anak tunarungu. Metode ini melibatkan

beberapa tahapan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses perencanaan melibatkan
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asesmen kemampuan artikulasi dan produksi suara anak. Pelaksanaan mencakup terapi oral, pijat, suara, dan
latihan membaca huruf hijaivah. Evaluasi dilakukan melalui kartu prestasi yang diisi setiap hari oleh guru
[22]. Penelitian lain menyoroti penggunaan metode alfabet jari untuk menghafal Alquran. Penelitian ini
menemukan bahwa metode tersebut efektif dalam membantu anak-anak tunarungu menghafal Alquran
dengan baik. Faktor pendukung dalam pembelajaran ini termasuk kompetensi guru, metode yang mudah

dipahami, dukungan orang tua, dan lingkungan yang kondusif [23].

2. Tahap Pengajaran Huruf dan Harakat
Pembelajaran Alquran yang digunakan untuk Yusi menggunakan buku Igro, vaitu cara belajar
membaca Alquran secara sistematis yang dimulai dari pengenalan huruf-huruf hijaivah dan dilanjutkan
dengan penambahan tanda baca atau harakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Srijatun dalam jumal
"Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqra pada Anak Usia Dini di RA
Perwanida Slawi Kabupaten Tegal," metode Iqro terbukti efektif dalam mengajarkan membaca Alquran.
Penelitian menunjukkan bahwa metode Iqro” dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara

signifikan pada anak usia dini di Indonesia [24].

Bu Zainab seorang guru privat rumahan yang telah mengajarkan Yusi membaca Alqur’an beliau

berkata

* Tahap awal saya pahami terlebih dahulu karakter belajamya Yusi dalam memahami konsep bacaan, setelah
saya tes ternyata Yusi paham bacaan dengan cara melihat bibir. Ketika berucap Yusi harus benar-benar

memperhatikan bibir saya, dan harus tau keluamya suara berasal dari mulut sebelah mana”

Karakter pemahaman konsep Yusi menggunakan suara dan gerakan bibir yang keluar dari bibir
pengajarnya, hal ini dilakukan secara berulang-ulang agar Yusi dapat memahami makhroj huruf dengan
benar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mustofa dalam penggunaan metode visual dan audiovisual
dalam pembelajaran Al-Qur’an sangat efektif untuk siswa yang memiliki keterbatasan pendengaran.
Pendekatan ini melibatkan pengajaran yang memanfaatkan gerakan bibir dan suara untuk membantu siswa
memahami makhroj hurut dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an secara signifikan [25]. Penelitian ini mendukung metode
yang digunakan untuk Yusi, di mana perhatian pada gerakan bibir dan suara pengajar menjadi kunci untuk
memahami bacaan. Dengan pengulangan yang konsisten, siswa dapat lebih mudah mengenali dan

menguasai makhroj huruf, sehingga meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an mereka.

Setelah Yusi memahami huruf hijaivah dan hafal dalam pengucapan menggunakan harakat fathah,

tahap berikutnya yakni pengajaran harakat kasroh. Ibu Zainab berkata
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“Harakat kasroh bunyinya seperti huruf (i) dan tanda kasroh garis yang berada di bawah huruf
hijaivah. Untuk mencotohkan bunyi bacaan kasroh, bibir diringiskan seperti mengucapkan huruf 't', Yusi
berhasil mempraktikkan semua bacaan huruf hijaiyah dengan harakat kasroh dalam waktu sekitar delapan
bulan” [26] Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khairul dan Haramain dalam jurnal "Aplikasi Digital
Risalah [lmu Tajwid dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Alquran," metode pembelajaran yang
melibatkan visualisasi seperti memperhatikan gerakan bibir sangat efektif dalam mengajarkan harakat.
Mereka menyimpulkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada

siswa secara signifikan dalam waktu relatif singkat [27].

“Setelah Yusi menguasai harakat kasroh, dilanjut harakat dhommah. Harakat dhommah cara
bacanya seperti huruf (u) dan ditandai dengan lingkaran kecil di atas huruf hijaiyah. Cara membaca harakat
ini adalah dengan memuncungkan bibir seperti mengucapkan huruf 'u'. Pengajaran harakat dhommah juga

membutuhkan waktu sekitar delapan bulan bagi Yusi untuk dapat menguasainya dengan baik”

Setelah memahami harakat dasar seperti fathah, kasroh, dan dhommah, Yusi kemudian diajarkan
harakat tanwin. Metode pengajaran harakat tanwin mirip dengan pengajaran harakat dasar, namun dengan
penekanan lebih pada pengucapan dan penggunaan dalam kata. Proses belajar harakat tanwin ini juga

memakan waktu sekitar delapan bulan.

3. Tahap Menyambung Huruf

Tahap menyambung huruf dalam pembelajaran Alquran merupakan tantangan tersendiri yang
membutuhkan kesabaran ekstra dari Bu Zainab. Proses ini memerlukan waktu yang cukup lama karena
mengajarkan keterampilan baru yang lebih kompleks. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yudith
Afianti dalam jumal "Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran bagi Anak
Berkebutuhan Khusus," proses menyambung huruf dalam pembelajaran Al-Quran memang merupakan
tantangan tersendiri yang membutuhkan kesabaran ekstra dari pengajar. Penelitian tersebut menemukan
bahwa anak-anak berkebutuhan khusus, seperti tunanetra, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menguasai keterampilan ini karena kompleksitas materi dan perlunya pengulangan yang konsisten.
Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan yang individual dan adaptif untuk setiap anak agar

mereka dapat memahami dan menguasai keterampilan tersebut dengan baik [28].

Pada awalnya, Yusi diajarkan untuk menyambung dua huruf hijaiyah di papan tulis. Setiap huruf
diperkenalkan dengan hati-hati, dan Yusi diberi waktu yang cukup untuk memahami cara menggabungkan
huruf-huruf tersebut. Bu Zainab telah menggunakan berbagai metode untuk memastikan bahwa Yusi benar-

benar memahami konsep ini.
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"Setelah Yusi menunjukkan pemahaman yang baik dalam menyambung dua huruf, saya
meningkatkan tingkat kesulitan dengan menambah satu huruf lagi, sehingga menjadi tiga huruf yang
disambungkan," jelas Bu Zainab. "Proses ini kami lakukan secara bertahap, dengan setiap penambahan huruf
memerlukan pemahaman mendalam dari Yusi. Saya menggunakan berbagai alat bantu dan teknik pengajaran
yang intens untuk menjaga motivasi dan minat Yusi dalam proses pembelajaran. Setiap kemajuan kecil yang
dicapai Yusi kami rayakan sebagai pencapaian yang signifikan, memberikan dorongan moral yang penting
bagi Yusi," [29]. Menurut penelitian oleh Hartati (2018), penggunaan media kartu huruf terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan anak-anak dalam menyambung huruf dan membaca permulaan. Selain
itu, Suyadi (2019) menemukan bahwa metode fonik sangat efektif dalam membantu anak-anak memahami
proses menyambung huruf hingga membentuk kata. Hal ini sejalan dengan temuan Anwar (2020), yang
menunjukkan bahwa media interaktif dalam pembelajaran membaca mampu meningkatkan motivasi dan
minat anak-anak. Nurhayati (2021) juga menekankan bahwa peran guru sangat penting dalam memberikan
perhatian individual dan menggunakan berbagai teknik pengajaran untuk mendukung perkembangan

kemampuan membaca anak.[30].

Tahap menyambung huruf ini membutuhkan waktu kurang lebih satu setengah tahun untuk
memastikan bahwa Yusi benar-benar paham tentang bacaan Alquran yang disambungkan. Kesabaran dan
dedikasi dari Bu Zainab, serta ketekunan dan semangat belajar dari Yusi sendiri, menjadi kunci keberhasilan
dalam tahap ini. Setelah melalui proses yang panjang dan penuh tantangan ini, Yusi akhimya mampu
membaca Alquran dengan menyambungkan hurut-hurufnya, menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan bacaannya. Keberhasilan ini tidak hanya membuktikan kemampuan Yusi dalam mengatasi
keterbatasan pendengarannya, tetapi juga menegaskan pentingnya metode pengajaran yang sabar dan
terstruktur dalam pendidikan anak-anak dengan kebutuhan khusus [31]. Menurut penelitian oleh Lestari
(2017), penggunaan strategi pengajaran yang sabar dan terstruktur sangat efektif dalam membantu anak-
anak berkebutuhan khusus memahami bacaan Alquran [32]. Selain itu, Rahmawati (2019) menemukan
bahwa pendekatan individual yang penuh kesabaran dan dedikasi dari guru dapat meningkatkan kemampuan

membaca Alquran pada anak dengan hambatan pendengaran [33].

4. Tahap Pengenalan Hukum Bacaan Tajwid
Tahap pengenalan hukum bacaan tajwid dalam pembelajaran Alquran menjadi tantangan besar bagi
Yusi karena keterbatasan pendengaran dan kemampuannya dalam berbicara. Tajwid, yang mengatur cara
pengucapan setiap huruf dalam Alquran dengan aturan-aturan khusus, memerlukan kepekaan terhadap bunyi
dan intonasi tepat, sangat sulit bagi Yusi untuk menerima dan mengaplikasikan. Meski begitu, Bu Zainab
tetap berusaha memberikan pemahaman dasar tentang tajwid dengan menekankan pada aturan panjang

pendek bacaan, yang lebih mudah diterapkan oleh Yusi.
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Pendekatan yang digunakan oleh Bu Zainab dalam mengajarkan tajwid difokuskan pada dasar-dasar
yang dapat diakses oleh Yusi. Contohnya, penjelasan tentang harakat layar yang dibaca panjang enam
ketukan atau jika ada alif, ya’ sukun, dan wau sukun maka dibaca panjang. Pengajaran ini dilakukan dengan
metode visual dan kinestetik, seperti menggunakan tangan untuk menandai panjang pendek bacaan,
sehingga Yusi dapat mengikuti dengan lebih mudah. Meskipun Yusi mengalami kesulitan dalam menguasai
semua aspek tajwid, kemampuan untuk membedakan panjang pendek bacaan sudah merupakan pencapaian

yang signifikan dalam proses belajarnya.

Kemampuan Yusi dalam menerapkan panjang pendek bacaan menunjukkan bahwa dengan metode
pengajaran yang disesuaikan, anak-anak dengan kebutuhan khusus masih dapat mencapai kemajuan yang
berarti dalam belajar Alquran. Guru privat Yusi terus memberikan dukungan dan penyesuaian dalam metode
pengajaran, memastikan bahwa Yusi dapat belajar dalam lingkungan yang mendukung dan tidak menekan.
Meskipun penguasaan penuh tajwid mungkin di luar jangkauan Yusi karena keterbatasan yang ada,
pencapaian dalam dasar panjang pendek bacaan menunjukkan potensi yang dimiliki Yusi dan pentingnya

pendekatan pendidikan yang inklusif dan adaptif.

5. Hasil Bacaan Subjek terhadap Alquran
Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, Yusi telah menunjukkan kemajuan yang signifikan
dalam membaca Alquran. Dengan menggunakan metode Igro, dia berhasil menguasai pengenalan huruf
hijaivah dan harakat dasar seperti fathah, kasroh, dan dhommah. Proses pengajaran yang sistematis dan
penuh kesabaran dari guru privatnya membuahkan hasil yang menggembirakan. Setelah memahami huruf-
huruf dasar dan harakat, Yusi mampu membaca Alquran dengan lebih lancar, walaupun suara yang keluar

tidak sama persis dengan suara bacaan yang seharusnya. Ini lah yvang di sebut sebagai fonologi.

Selain itu, Yusi juga berhasil memahami dan menerapkan dasar-dasar tajwid, khususnya dalam hal
panjang pendek bacaan. Meskipun tidak mampu menerima seluruh hukum bacaan tajwid karena
keterbatasan pendengaran dan bicara, Yusi mampu mengenali dan mengaplikasikan aturan dasar seperti
bacaan panjang enam ketukan dan penggunaan alif, ya’ sukun, serta wau sukun untuk bacaan panjang.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa dengan metode pengajaran yang tepat dan dukungan penuh, Yusi dapat

mencapai tingkat pemahaman yang baik terhadap Alquran.

Secara keseluruhan, hasil bacaan Yusi terhadap Alquran sangat memuaskan. Dia mampu membaca
ayat-ayat Alquran dengan memahami harakat dasar dan aturan panjang pendek bacaan. Meskipun belum
sempuma dalam semua aspek tajwid, kemajuan yang dicapai Yusi menunjukkan dedikasi dan semangat
belajar vang tinggi. Keberhasilan ini tidak hanya membuktikan kemampuan Yusi dalam mengatasi

keterbatasannya, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan pengajaran yang inklusif dan adaptif untuk
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anak-anak dengan kebutuhan khusus. Dukungan terus-menerus dari keluarga dan guru privatnya akan
menjadi kunci bagi Yusi untuk terus berkembang dan memperdalam pemahamannya terhadap Alquran di

masa depan.
Tes Bacaan Surat Al-Baqgarah Ayat 7

Berikut adalah hasil tes bacaan surat Al-Bagarah ayat 7 yang diujikan kepada Yusi, beserta tabel

per kata dan fonologi suara yang muncul dari Yusi:
Surat Al-Bagarah Ayat 7
V Ll - 5l 8 e
LY al

ubie Gilie il SR b il L 5 pgniin I 5 g ol L 535

Tabel Bacaan dan Fonologi Yusi

Kata Arab Bacaan Asli Fonologi Suara Yusi
Py Khatama hotama
A Allahu Allahu
e ‘Ala ‘Ala

PPRG Qulabihim ulibihim
£ Wa‘ala Wa‘ala

B Sam‘ihim Sam‘ihim
X Wa‘ala Wa‘ala

s Ll Absarihim Asarihim
5_‘;\.}3‘@ Ghishawatun hisawatu
FHAY) Walahum Walahum
Sl ‘Adhabun ‘Adhibun

b ‘AzTm ‘Azim
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Analisis Fonologi

I. Kata &5 (Khatama): Dibaca dengan baik tetapi huruf (kho’) yang keluar dari suara Yusi
tidak ngorok.

Kata & (Allahu): Dibaca dengan baik.

Kata = (*Ala): Dibaca dengan benar sesuai mad nya.

Kata ee—')h (Qulubihim): Dibaca dengan benar namun huruf (Qof) tidak terdengar.

Kata ;1 5 (Wa‘ala): Dibaca dengan benar.

Kata p¢22 (Sam‘ihim): Harakat kasroh pada ¢ dan sukun pada  diterapkan dengan benar.

Kata & 5 (Wa‘ala): Dibaca dengan baik, sesuai dengan kata sebelumnya.

el L o

Kata 3 jliz (Absarihim): Dibaca dengan benar, namun tashdiq (ba’) tidak terdengar.
Terbaca Asarihim
9. Kata 3 (Ghishawatun): Terbaca hisawatun, huruf (ghoin) tidak terdengar, dan huruf wa
terdengar seperti wa.
10. Kata 13 (Walahum): Dibaca dengan benar.
11. Kata <4% (* Adhabun): Dibaca dengan benar.
12. Kata &5 (*Azim): Dibaca dengan benar..

Kemajuan Yusi dalam membaca Alquran menunjukkan bahwa dengan metode pengajaran yang
tepat dan dukungan penuh, anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat mencapai tingkat pemahaman yang
baik terhadap Alquran. Dedikasi Yusi dan dukungan dari keluarga serta guru privatnya menjadi kunci dalam
pencapaian ini. Pendekatan pengajaran yang inklusif dan adaptif sangat penting untuk memastikan setiap

anak mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, anak dengan kemampuan difabel, khususnya disabilitas tuli tingkat
berat seperti Yusi, memiliki potensi yang besar untuk mempelajari Alquran dengan metode pengajaran yang
tepat dan dukungan penuh dari keluarga serta pendidik. Meskipun menghadapi tantangan signifikan terkait
pendengaran dan berbicara, Yusi menunjukkan kemajuan yang luar biasa dalam mengenal huruf hijaiyah,

harakat dasar, dan penerapan dasar-dasar tajwid.

Dalam awal tahapan pengenalan huruf hijaiyah, Yusi harus melihat Gerakan bibir pengajarnya agar
dia dapat memahami makhroj yang keluar, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan bacaan Panjang

pendek atau yang dikenal dengan sebutan mad. Yusi menggunakan metode ini ia bisa membaca huruf
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Alqur’an dengan lancar, namun dengan keterbatasannya dalam ucapan bibirnya yang keluar hurufnya sesuai

tapi dalam fonologi suaranya berbeda.
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